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ABSTRAK

Situasi kelas X-1 IPA SMA Muhammadiyah Kediri saat proses pembelajaran belum
sepenuhnya terkendali, siswa lebih memilih diam jika ditanya saat proses pembelajaran
berlangsung, karena itu guru tidak dapat mengetahui motivasi serta kemampuan inkuiri tiap
siswa yang ada di kelas. Keterbatasan media serta alat-alat laboratorium saat proses belajar
mengajar juga berpengaruh pada hasil belajar siswa, karena media yang dibutuhkan masih
kurang jika ada tugas siswa lebih memilih untuk mencari di internet dan hal itu berpengaruh
pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal.

Dari penelitian yang dilakukan dengan pelaksanaan PTK menggunakan model Kemmis
& Taggart dengan beberapa siklus yaitu dimana dalam setiap siklusnya mencakup empat tahap
pelaksanaan, vyaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/pengamatan
tindakan, dan refleksi hasil tindakan, pembelajaran Gl dipadu dengan Concept Mapping berbasis
Local Material melalui Lesson Study ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi,
kemampuan inkuiri dan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan persentase nilai
rata-rata yang terjadi pada motivasi dari siklus I ke siklus Il yaitu 10%. Peningkatan persentase
nilai rata-rata yang terjadi pada kemampuan inkuiri dari siklus | sebesar 14% ke silkus 11 sebesar
44%. Peningkatan persentase nilai rata-rata yang terjadi pada hasil belajar siswa dari siklus 1
sebesar 13% ke siklus Il sebesar 15%.

Kata Kunci:Motivasi, Kemampuan Inkuiri, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Group
Investigation yang dipadu Concept Mapping

Muhammadiyah Kediri, untuk itu peneliti

I LATAR BELAKANG mencoba menerapkan salah satu inovasi

ang mengiringi  perubahan paradigma
Situasi yang berpusat pada teacher centered yans giringt- p P 9

. . L pembelajaran yang semula berpusat pada
didapati oleh peneliti di kelas X-1 IPA SMA

Windarini Damayanti | 11.1.01.06.0090 simki.unpkediri.ac.id
FKIP- Program Studi Pendidikan Biologi 141


mailto:windarinidamayanti@ymail.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

guru (teacher-centered) beralih berpusat
pada siswa (student-centered) yaitu adanya
model pembelajaran Inovatif-Progresif atau
disebut Praktik Belajar. Suatu inovasi
pembelajaran  yang dirancang  untuk
membantu  peserta  didik memahami
teori/konsep-konsep pengetahuan melalui
pengalaman belajar

(Trianto, 2010).

praktik-empirik

Situasi kelas X-1 IPA SMA Muhammadiyah
Kediri saat proses pembelajaran belum
sepenuhnya terkendali, siswa lebih memilih
diam jika ditanya saat proses pembelajaran,
karena itu guru tidak dapat mengetahui
motivasi serta kemampuan inkuiri tiap siswa
yang ada di kelas. Keterbatasan media atau
Alat-alat dalam laboratorium dan saat proses
belajar mengajar juga berpengaruh pada
hasil belajar siswa. Saat kegiatan observasi
dilakukan didapati guru yang mengajar pada
mata pelajaran Biologi belum
memberdayakan model pembelajaran lain
selain ceramah, dan atas saran beliau jugalah
peneliti  mengambil materi  Perubahan
Lingkungan/iklim, dan daur ulang limbah
pada kelas X-1 IPA SMA Muhammadiyah
Kediri.

Perubahan lingkungan/iklim, dan daur ulang
limbah adalah materi yang pada proses dan
produknya dibutuhkan kerja sama antar
siswa, karena materi ini terbagi atas 4 sub
materi  yaitu

perubahan  lingkungan,

keseimbangan  lingkungan, pencemaran

lingkungan, dan daur ulang limbah serta
pemanfaatan limbah maka dalam prosesnya
materi ini membutuhkan kerja kelompok
untuk melakukan kajian pustaka agar
didapati tahap-tahap dalam setiap sub materi
yang dibutuhkan sebagai hasil atau produk
yang akan di nilai oleh guru dalam hasil
belajar secara  berkelompok  maupun

individu.

Untuk masalah diatas peneliti mencoba
melakukan ~ perubahan  pada  model
pembelajaran yang belum diberdayakan
yaitu model Gl yang dipadu dengan Concept
Mapping karena Gl adalah model yang
mengutamakan pembelajaran secara
berkelompok yang akan membuat siswa
berpikir lebih analitis, kritis, kreatif,
reflektif, dan produktif yang jika dipadukan
dengan Concept Mapping yang berpusat
pada konsep-konsep yang dimiliki siswa
diharapkan  akan  memunculkan atau
meningkatkan motivasi, kemampuan inkuiri,
dan hasil belajar siswa pada materi
perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang
limbah. Seperti yang dijelaskan diatas, Gl
adalah model pembelajaran yang
mengutamakan pembelajaran secara
berkelompok, dilihat dari karakteristik
materi yang digunakan vyaitu perubahan
lingkungan/iklim dan daur ulang limbah
model GI ini dapat membantu meningkatkan
motivasi siswa dengan adanya siswa lain

yang mendapat sub materi yang sama maka
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siswa ini akan berusaha untuk menjadi lebih
baik  dari

meningkatkan kemampuan inkuiri dengan

sebelumnya, membantu
model GI karena model ini berpusat pada
kerja kelompok jadi dapat membangkitkan
rasa ingin tahu untuk mendorong siswa agar
melakukan proses penyelidikan ilmiah
hingga  mendapatkan  jawaban  dari
pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan
hasil analisis terhadap fakta karena proses
yang dilakukan bersama  anggota
kelompoknya, sedangkan GI  mampu
meningkatkan hasil belajar, hal ini dapat
dilihat dari motivasi dan kemampuan inkuiri
yang naik maka secara otomatis hasil belajar

siswa juga meningkat.

Untuk penggunaan model pembelajaran
Concept Mapping yang menurut peneliti
dapat meningkatkan motivasi karena model
ini berpusat pada konsep-konsep yang
dimiliki oleh siswa dengan peta konsep yang
dimiliki siswa maka motivasi siswa akan
naik dengan diberi sub materi karen setiap
siswa mempunya pola-pola pikir dalam
setiap masalah yang dihadapi, untuk
Concept Mapping yang dapat meningkatkan
kemampuan inkuiri  berkaitan  dengan
penjelasan diatas yaitu jika setiap siswa
memiliki peta konsep pada setiap
permasalahan yang dihadapi maka secara
otomatis rasa ingin tahu untuk mendorong
siswa agar melakukan proses penyelidikan

ilmiah hingga mendapatkan jawaban dari

pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan
hasil analisis, sedangkan Concept Mapping
mampu meningkatkan hasil belajar karena
produk dari model Concept Mapping sendiri
berupa peta konsep yang didapat dari tiap
siswa setelah diberi masalah oleh guru

dengan itu hasil belajar dapat meningkat.

Kurangnya media dan alat yang diperlukan
saat proses pembelajaran di  SMA
Muhammadiyah  Kediri inilah  yang
membuat peneliti menggunakan Local
Material sebagai media yang akan
digunakan saat proses pembelajaran pada
materi perubahan lingkungan/iklim, dan
daur ulang limbah. Serta penggunaaan
Lesson Study oleh peneliti juga diharapkan
dapat membantu selama proses belajar
mengajar untuk mengetahui nilai positif,
negatif, serta peningkatan pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan
peneliti  selaku guru model dalam

penyampaian materi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian untuk mengkaji dan meneliti lebih
dalam permasalahan yang ada. Adapun judul
penelitian ini adalah “ Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation Yang
Dipadu Dengan Concept Mapping Berbasis
Local Material dengan Menggunakan
Lesson  Study Untuk  Meningkatkan
Motivasi, Kemampuan Inkuiri, Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X-1 IPA SMA

Muhammadiyah  Kediri pada  materi
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Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang
limbah ”.

. METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah
Kediri tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak
22 siswa yaitu 9 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan.

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian  tindakan kelas (PTK)yang
dikolaborasikan dengan Lesson Study (LS)
dengan menerapkan model pembelajaran
Group Investigation Yang Dipadu Dengan
Concept Mapping. Desain penelitain dari
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari
beberapa siklus, yang setiap siklusnya terdiri
dari 4 tahapan yaitu: penyusunan rencana
Tindakan,

Pengamatan, Perefleksian dikolaborasikan

tindakan, pelaksanaan
dengan LS. Penyusunan rencana tindakan
dalam penelitian ini dapat dijadikan Plan
dalam LS, pelaksanaan tindakan dan
pengamatan dapat dijadikan Do dalam LS
dan refleksi dalam penelitian tindakan dapat
dijadikan See dalam tahap LS.

Data motivasi diperoleh dari jawaban
angket motivasi dengan pertanyaan positif
dan negatif dikombinasi dengan pernyataan
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu,
setuju, sangat setuju. Data kemampuan
inkuiri terintegrasi dari lembar kerja siswa
dan data hasil belajar terintegrasi dari soal

post test berupa essay dengan mengoreksi

jawaban dari soal uraian menggunakan
rubrik  hasil belajar. Selanjutnya data
motivasi, kemampuan inkuiri, dan hasil
belajar siswa dianalisis menggunakan
analisis deskriptif.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Motivasi Siswa

Berdasarkan angket motivasi siswa dengan
20 pertanyaan dengan menggunakan pilihan
jawaban tidak baik, kurang baik, cukup baik,
baik, dan sangat baik, mengacu pada rubrik
motivasi belajar ARCS yang dikembangkan
oleh Keller dan Kopp (1987: 289 — 319)

maka diperoleh data sebagai berikut:

100%
0 82%

80%
60%

B

15% 45%

40% " H
18%
20%
0 0 oI
0% U U

Tidak Kurang Cukup Baik
Baik  Baik  Baik

B Columnl {=Column2

Gambar 1. Diagram perbandingan persentase
nilai rata-rata hasil angket motivasi dari siklus |

ke siklus II.

Berdasarkan Gambar 4.1. Peningkatan
terjadi pada persentase siswa kelas X-1
SMA Muhammadiyah Kediri nilai rata-rata
angket motivasi siswa dari siklus I ke siklus
Il. Pada siklus | diperoleh persentase nilai
rata-rata angket motivasi Tidak Baik sebesar
45% dan Kurang Baik sebesar 45%
sedangkan pada siklus 1l Cukup Baik
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sebesar 18% dan Baik sebesar 82%.
Peningkatan terjadi pada hasil persentase
nilai angket motivasi siswa dari siklus | ke
siklus Il. Jika pada siklus 1 kategori yang
dihasilkan hanya tidak baik dan kurang baik
dengan rata-rata persentase 45% maka pada
siklus 2 kategori yang didapat yaitu cukup
baik dan baik dengan persentase kategori
cukup baik 18% dan kategori baik 82%.
Kemampuan Inkuiri

Berdasarkan instrumen kemampuan inkuiri
dengan mengacu pada rubrik dari National
Science  Education  Standarts  yang
dimodifikasi melalui diskusi kelompok
dengan hasil berupa lembar Kkerja siswa,
maka diperoleh data sebagai berikut:
(Perhitungan rekapan data kemampuan
inkuiri tercantum pada lampiran)

Grafik Proses perbandingan presentase nilai

100% 90%
80% | /3% 68% 69%
60%

40% 27% 27% 30% 26% 3% 23%
20%
0%

81% 77%

m Columnil

Gambar 4.2. Grafik Proses perbandingan
persentase nilai rata-rata kemampuan inkuiri

dari siklus | ke siklus IlI.

Berdasarkan Gambar 4.2. Yaitu grafik

Proses Peningkatan terjadi pada hasil

persentase nilai rata-rata kemampuan inkuiri
siswa dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus 1
diperoleh persentase merumuskan masalah
27%, membuat hipotesis 27%, merancang
penelitian 30%, melaksanakan penyelidikan
26%, menginterpretasi data 23%, dan
mengkomunikasikan  hasil  penyelidikan
23%.

Grafik Produk perbandingan presentase nilai

rata — rata kemampuan inkuiri:

9 91% gro, 93%
122; 4% 77% 86% 81%
(']
60%
40% 23% 23% 23%
20%
0%

32% 579, 32%

M Siklus 1 = Siklus 2

Gambar 4.3. Grafik Produk perbandingan
persentase nilai rata-rata kemampuan inkuiri

dari siklus | ke siklus Il.

Berdasarkan Gambar 4.3. Terjadi pada hasil
presentase nilai rata-rata kemampuan inkuiri
siswa dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I
diperoleh persentase merumuskan masalah
25%, membuat hipotesis 23%, merancang
penelitian 23%, melaksanakan penyelidikan
32%, menginterpretasi data 27%, dan
mengkomunikasikan  hasil  penyelidikan
32%.

Hasil Belajar
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Berdasarkan instrumen hasil belajar dengan
mengacu pada rubrik dari Benyamin Bloom,
kisi-kisi soal dan hasil belajar intelektual
pengetahuan dan pengertian (kognitif), maka

diperoleh data sebagai berikut:

20 (17 18
15
10

s M3 4

. 1

Siklus 1 Siklus 2

W Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.4. Grafik perbandingan
persentase nilai rata-rata hasil belajar

siswa dari siklus | ke siklus 1.

Berdasarkan Gambar 4.4. Perbandingan
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | ke
siklus 1l mengalami kenaikan. Pada siklus I
didapatkan hasil belajar yang tidak tuntas
sebanyak 17 siswa dan hasil belajar yang
tuntas sebanyak 3 siswa, kenaikan hasil
belajar siswa terjadi pada siklus Il dengan
hasil belajar tidak tuntas sebanyak 4 siswa
dan hasil belajar yang tuntas sebanyak 18
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Gl
yang dipadukan dengan Concept Mapping
dengan bantuan local material melalui
Lesson Study pada materi perubahan

lingkungan/iklim dan daur ulang limbah

dapat meningkatkan motivasi siswa kelas X-
1 IPA SMA Muhammadiyah Kediri dengan
keterbatasan media pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran Gl yang
dipadukan dengan Concept Mapping dengan
bantuan local material melalui Lesson Study
pada materi perubahan lingkungan/iklim dan
daur ulang limbah dapat meningkatkan
kemampuan inkuiri siswa kelas X-1 IPA
SMA Muhammadiyah Kediri dengan
keterbatasan media pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran Gl yang
dipadukan dengan Concept Mapping dengan
bantuan local material melalui Lesson Study
pada materi perubahan lingkungan/iklim dan
daur ulang limbah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X-1 IPA SMA
Muhammadiyah Kediri dengan keterbatasan

media pembelajaran.
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